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ABSTRAK

Integrasi antarmoda merupakan suatu sistem transportasi yang secara
berkesinambungan dapat memindahkan penumpang ataupun barang dari titik
asal ke titik tujuan. Di Stasiun Mandai, tersedia layanan integrasi antarmoda
berupa Bus Trans Mamminasata dengan rute Mall Panakukkang — Bandar Udara
Internasional Sultan Hasanuddin — Stasiun Mandai yang beroperasi sebanyak 4
(empat) kali dalam satu hari sesuai jadwal kedatangan dan keberangkatan KRDE
Andalan Celebes. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa hal yang belum
sesuai harapan, diantaranya yaitu belum diketahui karakteristik penumpang
terhadap moda angkutan lanjutan dan jumlah armada Bus Trans Mamminasata
yang beroperasi ke Stasiun Mandai hanya sebanyak 1 (satu) unit sehingga tidak
mampu mengakomaodir permintaan (demand) penumpang.

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu survei Station Interview
untuk mengetahui karakteristik penumpang sehingga dapat mengetahui harapan
penumpang terhadap moda integrasi yang diterapkan di Stasiun Mandai.
Kemudian melakukan survei dinamis pada Bus Trans Mamminasata untuk
mengetahui kinerja operasional angkutan dan permintaan penumpang sehingga
mendapatkan armada Bus Trans Mamminasata yang sesuai dengan permintaan
penumpang di Stasiun Mandai.

Berdasarkan hasil analisis, ketersediaan armada Bus Trans Mamminasata
saat ini belum dapat melayani dengan baik permintaan penumpang. Maka
diperlukan perencanaan armada Bus Trans Mamminasata yang sesuai dengan
permintaan penumpang di Stasiun Mandai.

Kata Kunci: Integrasi Antarmoda, Stasiun Mandai, Bus Trans Mamminasata



ABSTRACT

Intermodal integration is a transportation system that can continuously
transport passengers or goods from the point of origin to the point of
destination. At Mandai Station, intermodal integration services are available in
the form of Trans Mamminasata Buses on the route Panakukkang Mall - Sultan
Hasanuddin International Airport - Mandai Station which operates 4 (four) times
a day according to the KRDE Andalan Celebes arrival and departure schedule. In
its implementation, there were several things that did not meet expectations,
including the unknown characteristics of passengers regarding advanced
transportation modes and the number of Trans Mamminasata Bus fleets
operating to Mandai Station was only 1 (one) unit so it was unable to
accommodate passenger demand.

The method used in the research is a Station Interview survey to determine
passenger characteristics so that they can find out passenger expectations
regarding the integration mode implemented at Mandai Station. Then a dynamic
survey was carried out on the Trans Mamminasata Bus to determine the
operational performance of transport and passenger demand so that a Trans
Mamminasata Bus fleet was obtained that matched passenger demand at Mandai
Station.

Based on the results of the analysis, the current availability of the Trans
Mamminasata Bus fleet cannot properly serve passenger demand. So it is
necessary to plan the Trans Mamminasata Bus fleet in accordance with
passenger demand at Mandai Station.

Keywords: Intermodal Integration, Mandai Station, Trans Mamminasata Bus
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